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Gambar 4.1. Hasil Determinasi Tanaman Belimbing darah
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LAMPIRAN 2

TANAMAN BELIMBING DARAH (Baccaurea Angulata)

Gambar 4.2. Tanaman Belimbing darah (Baccaurea Angulata)
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LAMPIRAN 3

Kromatografi lapis tipis ekstrak n-heksan,etil asetat,metanol dengan
penampak bercak DPPH

(1) (2) ©)

(4) ()
Gambar 4.3. Hasil kromatografi lapis tipis disesmprot DPPH

keterangan

(1) : dengan pengembang n-heksan 100%

(2): dengan pengembang n-heksan : etil asetat (1:1)
(3) : dengan pengembang etil asetat 100%

(4) : dengan pengembang etil asetat : metanol (1:1)
(5) : metanol 100%

E1 = ekstrak n-heksan

E2 = ekstrak etil asetat

E3 = ekstrak metanol



